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The purpose of this study is to provide recommendations that can be as a basis 
to provide guidance and donations to educational units in order to improve the 
quality of education. This study was cunducted in Central Java District 
Banjarnegara.  The onject of this study is the value of Primary School Student 
who sit final exams. Data collection techniques using documentation and 
Focuss Group Discussion. Data analysis using descriptive percentages, that 
presenented whit a graph.  Item items identified and mapped based on the 
quality of schools.Conclusions of this study are, of the 20 districts that schools 
can accomplishment the average value of 8,00 and above are 15 schools 
districts, 5 other districts  were still under 8,00.  5 districts are Madukara,  
Pagentan, Panjawaran, Kalibening and  Pagedongan district. So to the 5 
districts desperate for attention from the gavernment. Therefore suggested 
education autorities to pay more attention to the 5 districts. Besides  it should 
also be noted teachers of subjects tested 
 




Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan disebutkan bahwa dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Evaluasi harus dilakukan oleh lembaga yang mandiri secara berkala, 
menyeluruh, transparan, dan sistematik untuk menilai pencapaian standar 
nasional pendidikan dan proses pemantauan evaluasi tersebut harus 
dilakukan secara berkesinambungan. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud) menjabarkannya dalam bentuk Ujian Nasional 
atau yang biasa dikenal dengan sebutan UN dan untuk pendidikan jenjang 
Sekolah Dasar disebut dengan Ujian Sekolah/Madrasah (US/M).  Hasil 
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Ujian Sekolah/ Madrasah ( US/M) digunakan sebagai salah satu  
pertimbangan untuk : 
1. Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan. 
2. Dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya. 
3. Penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. 
4. Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam 
upayanya  untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Selain Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, mengatur 8 standar nasional 
pendidikan yang harus dipenuhi oleh masing-masing sekolah yaitu  standar 
sarana dan prasarana, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan pendidikan, standar penilaian pendidikan. 
Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional dan ketentuan Standar Nasional 
Pendidikan khususnya Standar kompetensi kelulusan, Standar penilaian 
pendidikan, dan untuk peningkatan mutu pendidikan diperlukan studi 
analisis hasil ujian Sekolah dan atau Madrasah tahun 2014, maka pada 
tahun anggaran 2014 dilakukan kegiatan Analisis hasil ujian sekolah dan 
atau  madrasah. 
Tujuan 
Memberikan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam 
upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pengertian Ujian Nasional  
Untuk mengetahui keberhasilan Siswa di sekolah maka perlu 
dilakukan ujian. Seberapa tingkat keberhasilan siswa akan diketahui dari 
hasil ujian yang dilakukan. Arti dari kata Ujian menurut kamus bahasa 
indonesia adalah sesuatu yg dipakai untuk menguji mutu sesuatu 
(kepandaian, kemampuan, hasil belajar, dsb).  Sedangkan ujian nasional 
berasal dari tiga kata yaitu ujian yang memiliki arti hasil menguji sesuatu 
yang dipakai untuk menguji mutu sesuatu kepandaian, kemampuan hasil 
belajar. Akhir memiliki arti selesai, pungkasan, tamat. Dan nasional berarti 
kebangsaan, mencakup bangsa, bersentral pada pemerintahan pusat. 
Ujian Akhir Nasional (UAN) yang sekarang bernama Ujian Nasional, dapat 
diartikan sebagai hasil menguji mutu suatu kepandaian untuk memperoleh 
hasil belajar yang dilakukan pada akhir jenjang pendidikan yang bersifat 
nasional. Ujian Nasional (UN) adalah kegiatan pengukuran pencapaian 
kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran tertentu dalam 
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
menilai pencapaian standar nasional pendidikan. Pemerintah mengadakan 
ujian akhir nasional dengan memberikan standar atau patokan itu 
digunakan sewaktu-waktu tingkat pencapai standar perlu mengetahui 
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sampai dimana efektivitasnya. System penilaian yang dilakukan di 
Indonesia untuk mengukur kemampuan siswa adalah menggunakan Ujian 
Nasional yang biasa disingkat UN / UNAS adalah 
sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah 
secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah 
yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan, Depdiknas 
di  Indonesia  berdasarkan  Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun  2003  menyatakan  bahwa dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi sebagai 
bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi dilakukan oleh 
lembaga yang mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan, 
dan sistematik untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan dan 
proses pemantauan evaluasi tersebut harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Proses pemantauan evaluasi tersebut dilakukan 
secara terus menerus dan berkesinambungan pada akhirnya akan dapat 
membenahi mutu pendidikan. Pembenahan mutu pendidikan dimulai 
dengan penentuan standar. Penentuan standar yang terus meningkat 
diharapkan akan mendorong peningkatan mutu pendidikan, yang 
dimaksud dengan penentuan standar pendidikan adalah penentuan nilai 
batas (cut off score). Seseorang dikatakan sudah lulus/kompeten bila telah 
melewati nilai batas tersebut berupa nilai batas antara peserta didik yang 
sudah menguasai kompetensi tertentu dengan peserta didik yang belum 
menguasai kompetensi tertentu. Bila itu terjadi pada ujian nasional 
atau sekolah maka nilai batas berfungsi untuk memisahkan antara peserta 
didik yang lulus dan tidak lulus disebut batas kelulusan, kegiatan 
penentuan batas kelulusan disebut standard setting.  
Mata pelajaran yang diujikan Untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) ada 3 mata 
pelajaran yang diujikan yaitu:  
a) Bahasa Indonesia 
b) Matematika 
c) Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Kualitas Pendidikan 
Mutu sebagai suatu konsep dapat  digunakan sebagai sesuatu yang 
relative atau sesuatu yang absolut. Sebagai sesuatu konsep yang absolut, 
kalitas disama artikan dengan kebaikan, keindahan, kecantikan atau 
sesuatu yang ideal tanpa bandingan. Sesuatu yang mahal harganya atau 
jarang ditemukan biasanya dipandang orang sebagai sesuatu yang 
bermutu. Sedangkan konsep relative memandang bahwa mutu itu bukan 
sebagai suatu atribut atau keterangan yentang sesuatu produk, tetapi 
sebagai suatu ang berasal dari produk itu sendiri.  
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Dalam konteks pendidikan, konsep mutu adalah produk lembaga 
pendidikan, bukan barang melainkan jasa atau layanan pendidikan, yaitu 
layanan yang diterima oleh siswa, dan menjadikan siswatersebut lulus 
dengan berkualitas. 
Factor lain yang mempengaruhi kualitas sekolah adalah kualitas 
guru, kualitas lulusan, dan kualitas kurikulum. Selain itu sarana dan 
prasarana pendidikan ikut menentukan mutu sekolah. Perlu ditekannkan 
bahwa sasaran umum yang ingin dicapai oleh setiap lembaga pendidikan 
yang bermutu adalah menghasilkan lulusan yang berkualitas (qualified). 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil ujian nasional yang baik. 
Penilaian  
Hasil pembelajaran di kelas berkaitan dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap siswa. Pembelajaran yang berkualitas akan 
meningkatkan  kualitas  lulusan. Kualitas lulusan menjadi indikator dari 
kualitas  pendidikan.  Penilaian merupakan komponen penting dalam 
sistem pendidikan, sebab hasil penilaian mencerminkan perkembangan 
atau kemajuan hasil pendidikan yang  dapat dibandingkan dari waktu ke 
waktu, antara satu sekolah dengan sekolah lainnya  atau antara wilayah 
dengan wilayah lainnya.   Ditinjau dari cakupannya, penilaian terdiri dari  
penilaian yang bersifat makro dan penilaian yang bersifat mikro. Penilaian  
yang bersifat  makro cenderung menggunakan sampel untuk menelaah 
suatu program  dan dampaknya, program yang dimaksud  yaitu  program 
pendidikan. Program pendidikan  adalah program yang direncanakan 
untuk memperbaiki kualitas dalam  bidang pendidikan.  Penilaian yang 
bersifat mikro digunakan di tingkat kelas, yang bertujuan untuk  
mengetahui capaian hasil belajar, khususnya untuk mengetahui capaian 
hasil belajar  siswa.  Sasarannya yaitu  program pembelajaran di kelas 
dengan penanggungjawab pengajar. Capaian hasil  belajar  tidak hanya  
bersifat kognitif, melainkan juga mencakup semua potensi yang ada pada 
siswa. 
Penilaian pembelajaran diklasifikasikan  menjadi dua, yaitu 
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif bertujuan 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Hasil penilaian  formatif 
dianalisis untuk mengetahui konsep yang belum dipahami sebagian siswa, 
kemudian diikuti kegiatan remedial. Kegiatan remedial yaitu kegiatan 
pembelajaran untuk mengatasi  kesulitan belajar siswa   yang diidentifikasi 
dari kegiatan penilaian  formatif. Penilaian  sumatif bertujuan menetapkan 
tingkat keberhasilan siswa.  Teknik penilaian dapat dilakukan dengan  
menggunakan teknik tes dan non tes. 
Tes merupakan alat pengumpul data untuk mengetahui 
kemampuan individu atau kelompok dalam menyelesaikan   suatu  
persoalan  atau memperlihatkan ketrampilan tertentu yang menunjukkan 
hasil belajar, atau dalam menggunakan kemampuan psikologis untuk 
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memecahkan suatu persoalan (Djemari Mardapi, 2004).Tes yang 
berkualitas berkaitan dengan soal yang  berkualitas. Soal yang  berkualitas 
memenuhi  kriteria sebagai alat ukur yang baik.  Kriteria alat ukur yang 
baik dapat ditinjau dari teori tes  klasik (Classical Test Theory: CTT)  dan 
teori tes modern atau teori respons  item  (Item Responsse Theory: IRT). 
Parameter yang diukur pada  CTT yaitu  reliabilitas tes,  indeks  daya beda 
item (discrimination index),   indeks   kesukaran item (difficulty index), 
validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct validity),  dan 
validitas berdasar kriteria ( criterion related validity).  Parameter yang 
diukur pada  IRT yaitu kemampuan (ability)  dan  parameter  item yang 
terdiri atas indeks daya beda item (discrimination index), indeks  kesukaran 
item (difficulty index), dan terkaan (guessing).  Salah satu kriteria alat ukur 
yang baik memilik terkaan (guessing) yang relatif kecil.  
Teori tes klasik digunakan secara luas pada pengukuran pendidikan 
di Indonesia, walaupun memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasan 
dari teori tes klasik yaitu, ketika tes yang sama  diberikan pada siswa yang 
berbeda,  dan hasilnya dinyatakan dengan skor total. Tingkat kemampuan 
siswa tidak dapat dibandingkan berdasarkan skor total yang diperoleh 
siswa tersebut,  karena skor total yang diperoleh siswa tidak menunjukkan 
tingkat kesulitan tes yang dikerjakan.   Seorang siswa yang kemampuannya 
lebih rendah mungkin mendapatkan skor  lebih tinggi pada suatu tes yang 
mudah dibandingkan dengan siswa lain yang lebih tinggi kemampuannya 
tetapi mendapatkan tes yang lebih sulit. Keadaan  tersebut 
menggambarkan bahwa skor total tidak dapat dibandingkan, karena kedua 
siswa  tersebut mengerjakan item yang mungkin memiliki tingkat kesulitan 
berbeda, walaupun skor total yang dicapainya sama.   Pada kegiatan 
pembelajaran di kelas, guru menggunakan teori tes klasik untuk 
mengidentifikasi karakteristik soal yang digunakan, serta mengidentifikasi 
tingkat  kemampuan siswa berdasarkan skor total yang diperoleh 
siswanya. Pada teori respons item (IRT), siswa memiliki sifat invariance 
terhadap tingkat kesulitan item dan sebaliknya. Tingkat kemampuan siswa 
tidak tergantung pada tingkat kesulitan item, dan tingkat kesulitan item 
tidak tergantung dari siswa yang mengerjakannya. 
   
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banjarnegara Jawa 
Tengah. Sedang obyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar yang 
mengikuti ujian ahir. Penelitian ini melihat pencapaian standar kompetensi 
mata pelajaran yang diujikan. Melalui penelitian ini dapat diketahui 
kualitas sekolah, ditinjau dari kompetensi masing-masing mata pelajaran, 
sehingga dapat menjawab pernasalahan pendidikan yaitu peta kompetensi 
mutu sekolah di Kabupaten Banjarnegara.  
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Pemetaan kompetensi mutu Sekolah Dasar pada penelitian ini 
diolah menggunakan deskriptif dan studi dokumentasi, yaitu hasil Ujiam. 
pada tahapan ini pemetaan kompetensi berdasarkan data yang diperoleh 
dari pihak kabupaten Banjarnegara. Kegiatan ini menggunakan berbagai 
teknik pengumpulan data antara lain studi dokumentasi, dan  Focuss 






















Gambar 1  
Bagan Kerangka Kerja (Frame Work) Penelitian 
 
Data dokumen diperlukan untuk menggali hal-hal yang berkaitan 
data-data yang dibutuhkan, yaitu nilai hasil ujian siswa sekolah dasar, 
silabus dan kisi-kisi soal ujian nasional sekolah dasar. Dokumen tersebut 
digunakan untuk mengidentifikasi indikator dan kompetensi dasar mata 
pelajaran. Luaran dari pelaksanaan teknik pengumpul data melalui 
dokumentasi adalah teridentifikasinya Peta Kompetensi Mutu Sekolah per 
Kecamatan per Mata Pelajaran Berbasis UN dan Kualitas Item Tes UN dan 
Kemampuan Siswa Berebasis IRT yang diujikan secara nasional di tingkat 
Kabupaten Banjar Negara. 
Data Hasil Ujian  diolah menggunakan pengolahan data deskriptif 
prosentase, lalu dipaparkan dengan grafik. Item butir soal ujian 
diidentifikasi, lalu dipetakan berdasarkan Mutu Sekolah di tiap Kecamatan, 
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Banjarnegara. FGD (focus group discussion) atau diskusi kelompok terfokus 
dilakukan dalam rangka mendiskusikan analisis dan hasil mutu mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
yaitu mata pelajaran yang diujikan secara nasional untuk siswa tingkat 
sekolah dasar. Selain itu diskusi kelompok in juga digunakan untuk 
mendiskusikan pula bagaimana tentang mutu sekolah. FGD dilakukan 
dengan terknik wawancara terbuka dan diskusi mendalam dalam 
kelompok yang terarah. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
triangulasi. Hasil analisis data  yang dipaparkan nanti akan dapat diketahui 
kualitas sekolah berbasis hasil Ujian siswa.  
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Siswa dan Jumlah Rata2 Nilai Siswa di masing-masing Kecamatan 
Di Kabupaten Banjarnegara terdapat 20 Kecamatan  
No Nama Kecamatan  




1 Susukan 54 1.013 
2 Purwareja Klampok 43 797 
3 Mardiraja 59 1.170 
4 Purwanegara 57 1.209 
5 Bawang 51 859 
6 Banjarnegara 41 1.129 
7 Sigaluh 29 467 
8 Madukara 35 712 
9 Banjarmangu 41 693 
10 Wanadadi 33 483 
11 Rakit 51 846 
12 Punggelan 70 1.501 
13 Karang Kobar 32 482 
14 Pagentan 33 648 
15 Pejawaran 39 709 
16 Batur 27 594 
17 Wanayasa 42 762 
18 Kalibening 34 746 
19 Pagedongan 38 602 
20 Pandanarum 21 418 
 
86 
Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
Tabel 2 
Jumlah Sekolah dan Jumlah Siswa di Tiap-tiap Kecamatan 
Sumber : Disdikpora Kab. Banjarnegara 
 
Jumlah Siswa dan Nilai Rata-rata Sekolah per Kecamatan di Kabupaten 
Banjarnegara tahun 2014 
1. Kecamatan Susukan. Di Kecamatan Susukan terdapat 54 sekolah dasar 
dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 1013 siswa. SD Negeri 1 
Brengkok memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,42 dan SD 
Negeri 3 Kemranggon  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah 
paling rendah, yaitu 5,42. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan 
dapat dilihat bahwa ada 10 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di 
bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi binaan, ke 10 
sekolah. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 2 sekolah, yaitu SD Negeri 1 Susukan dengan jumlah rata-
rata sekolah 8,00 dan SD Negeri 1 Brengkok yang nilai rata-rata sekolahnya 
adalah 8,42. 
2. Kecamatan Purwareja Klampok. Di Kecamatan Purwareja Klampok 
terdapat 43 sekolah dasar dengan jumlah peserta ujian 797 siswa. SD N 2 
Kalilandak memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,47 dan SD 
N 2 Kalimandi  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah paling 
rendah, yaitu 5,56. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan dilihat 
bahwa ada 3 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di bawah 6, sehingga 
perlu perhatian dinas untuk menjadi binaan. Sedangkan sekolah yang 
memperoleh nilai rata-rata 8,00 ke atas juga ada 3 sekolah.Sehingga ketiga 
sekolah yang bisa dikatakan baik kualitasnya, ditinjau dari nilai rata-rata, 
yaitu SDN 2 Kalilandak, SD Kristen Klampok dan SDN 1 Kalilandak. 
3. Kecamatan Kecamatan Mardireja. Di Kecamatan Mardireja terdapat 
59 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 1.170 siswa. 
SD Negeri 6 Somawangi memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 
8,73 dan SD Negeri 4 Jalatunda  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang 
adalah paling rendah, yaitu 4,66. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per 
Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 12 sekolah yang nilai rata-rata 
sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 2 sekolah, yaitu SD Negeri Blimbing dengan jumlah rata-
rata sekolah 8,63 dan SD Negeri 6 Somawangi yang nilai rata-rata 
sekolahnya adalah 8,73. 
4. Kecamatan Kecamatan Purwanegara. Di Kecamatan Purwanegara 
terdapat 57 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
1209 siswa. SD Negeri 4 Gumiwang memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 8,27 dan SD Negeri 2 Danaraja  mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,57. Rata-rata Nilai US/M per 
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Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 5 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 4 sekolah, yang paling baik SD Negeri 4 Gumiwang 
dengan jumlah rata-rata sekolah 8,27.  
5. Kecamatan Kecamatan Bawang. Di Kecamatan Bawang terdapat 51 
sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 859 siswa. SD 
Negeri 3 Winong memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,08 
dan SD MI Al Huda Wanadri  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang 
adalah paling rendah, yaitu 4,67. Dari data di atas dapat dilihat bahwa ada 
7 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu 
perhatian dinas untuk menjadi binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya 
bagus ditinjau dari nilai rata-rata sekolah hanya ada 1 sekolah, yaitu SD 
Negeri 3 Winong yang nilai rata-rata sekolahnya adalah 8,08. 
6. Kecamatan Banjarnegara. Di Kecamatan Banjarnegara terdapat 41 
sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 1.129 siswa. SD 
IP Tunas Bangsa memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,16 
dan SD Negeri 3 Tlagawera  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah 
paling rendah, yaitu 5,07. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan 
dapat dilihat bahwa ada 10 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di 
bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi binaan. Sedangkan 
sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-rata sekolah ada 3 
sekolah. 
 
7. Kecamatan Kecamatan Sigaluh. Di Kecamatan igaluh terdapat 29 
sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 467 siswa. SD 
Negeri 1 Kemiri memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,75 
dan SD Negeri 1 Prigamba  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah 
paling rendah, yaitu 5,62. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan 
dapat dilihat bahwa ada 3 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di bawah 
6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi binaan. Sedangkan 
sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-rata sekolah ada 6 
sekolah,  SD Negeri 1 Kemiri dengan nilai rata-rata sekolah tertinggi yaitu 
8,75.  
8. Kecamatan Kecamatan Madukara. Di Kecamatan Madukara terdapat 
35 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 712 siswa. 
SD Negeri 3 Pakelen memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 
7,98 dan SD MI Cokroaminoto 1  Dawuhan mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,58. Rata-rata Nilai US/M per 
Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 4 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
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rata sekolah 8,00 tidak ada, karena nilai rata-rata tertinggi sekolah di 
kecamatan Madukara adalah 7,98 yaitu SD Negeri 3 Pakelen 
9. Kecamatan Kecamatan Banjarmangu. Di Kecamatan Banjarmangu 
terdapat 41 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
693 siswa. SD Negeri 1 Banjarkulon memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 8,23 dan SDlog MI Muhammadiyah Sigeb  mempunyai nilai 
rata-rata sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,58. Dari data di atas 
dapat dilihat bahwa ada 3 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di bawah 
6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi binaan. Sedangkan 
sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-rata sekolah ada 2 
sekolah, yaitu SD MI Cokroaminoto Pekandangan dengan jumlah rata-rata 
sekolah 8,00 dan SD Negeri 1 Banjarkulon yang nilai rata-rata sekolahnya 
adalah 8,23. 
10. Kecamatan Kecamatan Wanadadi. Di Kecamatan Wanadadi terdapat 
32 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 478 siswa. 
SD MI Cokroaminoto Kemiri memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi 
yaitu 9,00 dan SD MI Cokroaminoto Wanakarsa  mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,36. Rata-rata Nilai US/M per 
Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 5 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 5, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 7 sekolah, yaitu SD Negeri 1 Susukan dengan jumlah rata-
rata sekolah 8,00 dan SD MI Cokroaminota Kemiri yang nilai rata-rata 
sekolahnya paling tinggi adalah 9,00. Untuk data selengkapnya dapat 
dilihat pada tbel dibawah ini. 
11. Kecamatan Rakit. Di Kecamatan Rakit terdapat 51 sekolah dasar 
dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 846 siswa. SD Negeri 1 
Tanjunganom memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,34 dan 
SD MI Muhammadiyah Pingit mempunyai nilai rata-rata sekolah yang 
adalah paling rendah, yaitu 4,68. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per 
Kecamatan  dapat dilihat bahwa ada 2 sekolah yang nilai rata-rata 
sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 4 sekolah, SD Negeri 1 Tanjunganom adalah sekolah yang 
dengan jumlah rata-rata sekolah tertinggi yaitu 8,34.  
12. Kecamatan Punggelan. Di Kecamatan Punggelan terdapat 70 sekolah 
dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 1.501 siswa. SD MI 
Muhammadiyah Kecepit memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 
9,00 dan SD Negeri 2 Jembangan  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang 
adalah paling rendah, yaitu 4,67. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per 
Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 2 sekolah yang nilai rata-rata 
sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
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rata sekolah ada 3 sekolah, yaitu SD MI Muhammadiyah Kecepit dengan 
jumlah rata-rata sekolah paling tinggi yaitu 9,00, SD Negeri 1 Kecepit 8,29 
dan SD Negeri 2 Karangsari  yang nilai rata-rata sekolahnya adalah 8,16. 
13. Kecamatan Kecamatan Karangkobar. Di Kecamatan Karankobar 
terdapat 32 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
482 siswa. SD Negeri 1 Leksana memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 8,28 dan SD Negeri 2 Pasuruhan  mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,14. Rata-rata Nilai US/M per 
Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 4 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 2 sekolah, yaitu SD Negeri 2 Sampang dengan jumlah 
rata-rata sekolah 8,03 dan SD Negeri 1 Leksana yang nilai rata-rata 
sekolahnya adalah 8,28. 
14. Kecamatan Kecamatan Pagentan. Di Kecamatan Pagentan terdapat 
33 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 648 siswa. 
SD MI Muhammadiyah Kasmaran memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 7,60 dan SD Negeri 2 Babadan  mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 4,90. Rata-rata Nilai US/M per 
Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 6 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah 8,00 ke atas tidak ada. 
15. Kecamatan Kecamatan Penjawaran. Di Kecamatan Panjawaran 
terdapat 39 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
709 siswa. SD Negeri 2 Karangsari memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 7,95 dan SD Negeri 3 Kemranggon  mempunyai nilai rata-
rata sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 4,28. Rata-rata Nilai US/M 
per Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa ada 10 sekolah yang nilai 
rata-rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk 
menjadi binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai 
rata-rata sekolah 8,00 ke atas tidak ada. 
16. Kecamatan Kecamatan Batur. Di Kecamatan Susukan terdapat 27 
sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 594 siswa. SD 
Negeri 1 Batur memperoleh nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 8,42 dan 
SD Negeri 3 Pakisan  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah paling 
rendah, yaitu 6,25. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan dapat 
dilihat bahwa semua sekolah yang ada di Kecamatan Batur nilai rata-rata 
siswanya diatas 6,0. Jadi tidak ada sekolah yang mutunya rendah. 
Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-rata 
sekolah ada 2 sekolah,  
17. Kecamatan Kecamatan Wanayasa. Di Kecamatan Wanayasa terdapat 
42 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 762 siswa. 
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SD Negeri 2 Wanaraja memperoleh nilai rata-rata sekolah tertinggi yaitu 
8,37 dan SD Negeri 3 Kemranggon  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang 
adalah paling rendah, yaitu 5,74. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per 
Kecamatan dapat dilihat bahwa hanya ada 1  sekolah yang nilai rata-rata 
sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah ada 3 sekolah, yaitu SD Negeri 2 Wanaraja dengan jumlah 
rata-rata sekolah 8,37.  
18. Kecamatan Kecamatan Kalibening. Di Kecamatan Kalibening 
terdapat 34 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
746 siswa. SD Negeri 1 Gununglangit memperoleh nilai rata-rata Sekolah 
tertinggi yaitu 7,83 dan SD Negeri 3 Kemranggon  mempunyai nilai rata-
rata sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,10. Rata-rata Nilai US/M 
per Sekolah per Kecamatan dilihat bahwa ada 5 sekolah yang nilai rata-
rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk menjadi 
binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-
rata sekolah 8,00 ke atas tidak ada. 
19. Kecamatan Kecamatan Pagedongan. Di Kecamatan Pagedongan 
terdapat 39 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
634 siswa. SD MI Muhammadiyah Watubelah Pagedongan memperoleh 
nilai rata-rata Sekolah tertinggi yaitu 7,09 dan SD MI Cokroaminoto 02 
Kebutuhjurang  mempunyai nilai rata-rata sekolah yang adalah paling 
rendah, yaitu 4.70. Rata-rata Nilai US/M per Sekolah per Kecamatan dapat 
dilihat bahwa  ada 16 sekolah yang nilai rata-rata sekolahnya di bawah 6, 
sehingga perlu perhatian khusus dari dinas, karena kecamatan 
Pagedongan ini mempunyai sekolah yang rata-rata nilai Un nya terbanyak. 
Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai rata-rata 
sekolah 8,00 ke atas tidak ada. 
20. Kecamatan Kecamatan Pandanarum. Di Kecamatan Pandanarum 
terdapat 21 sekolah dasar dengan jumlah siswa peserta ujian sebanyak 
418 siswa. SD Negeri 2 Beji memperoleh nilai rata-rata sekolah tertinggi 
yaitu 8,45 dan SD Negeri 1 Pandanarum  mempunyai nilai rata-rata 
sekolah yang adalah paling rendah, yaitu 5,51. Rata-rata Nilai US/M per 
Sekolah per Kecamatan dapat dilihat bahwa hanya ada 1 sekolah yang nilai 
rata-rata sekolahnya di bawah 6, sehingga perlu perhatian dinas untuk 
menjadi binaan. Sedangkan sekolah yang mutunya bagus ditinjau dari nilai 
rata-rata sekolah dengan jumlah rata-rata sekolah 8,00  hanya ada 1 






Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
Persentase kelulusan US/M per mata pelajaran  atau Mutu Mata 
Pelajaran per kecamatan Kabupaten Banjarnegara tahun 2014 
a) Data kelulusan US/M mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 
digambarkan grafik berikut : 
 
 
b) Data kelulusan US/M dalam mata pelajaran Matematika dapat 












Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
c) Data kelulusan US/M dalam mata pelajaran IPA dapat digambarkan 




3. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Di Kabupaten Banjarnegara terdapat 20 Kecamatan  dengan jumlah 
sekolah terbanyak adalah kecamatan Punggelan yaitu 70 sekolah dan 
jumlah sekolah yang paling sedikit yaitu kecamatan  Pandanarum  
dengan jumlah  21 sekolah. Sedangkan jumlah siswa peserta ujian 
terbanyak adalah kecamatan Punggelan dengan jumlah siswa peserta 
ujian 1.501 siswa, lalu kecamatan Purwanegara 1.209 siswa dan jumlah 
siswa peserta ujian paling sedikit adalah kecamatan Pandanarum 418 
siswa. 
b. Dari 20 Kecamatan di Kabupaten Banjarnegarna, Kecamatan yang 
dapat meraih prestasi nilai rata-rata sekolah 8,00 ke atas ada 15. 
sedangkan 5 kecamatan yang lainnya belum dapat meraih prestasi nilai 
rata-rata sekolah 8,00. Ke5 kecamatan tersebut yaitu Kecamatan 
Madukara, Kecamatan Pagentan, Kecamatan Panjawaran, Kecamatan 
Kalibening dan  Kecamatan Pagedongan, sehingga ke5 kecamatan 
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Gambar Peta Banjarnegara 
Saran 
1.  Kepada dinas pendidikan di kabupaten Banjarnegara perlu 
memperhatikan kepada 5 kecamatan yang belum dapat meraih 
prestasi nilai rata-rata sekolah 8,00 yaitu Kecamatan Madukara, 
Kecamatan Pagentan, Kecamatan Panjawaran, Kecamatan Kalibening 
dan  Kecamatan Pagedongan.  
2. Perlu lebih memperhatikan guru di 5 kecamatan tersebut, terutama 
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, agar pemahaman siswa dapat lebih meningkat, 
sehingga siswa dapat mengerjakan soal-soal ujian dengan baik.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Djaali dan Basuki, 2000, Pengembangan Instrumen Baku, Jakarta, AP 
Universitas Negeri Jakarta 
Purwodarminto, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka. 
Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22 tahun 
2006. 
Postman N and C Weingartner 1968, Teaching as Subversive. New York 
Delacorte. 
Standarisasi Pendidikan Nasiona-Suatu Tinjauan Kritis, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006. 
Thomas Suyatno, 2011, Faktor-faktor Penentu Kualitas Pendidikan Sekolah 
Menengah umum di Indonesia. Jakarta, STIE Bakti Pembangunan. 
http://kamusbahasaindonesia.org/ujian/mirip#ixzz3E3gaD1G7 
